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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Istilah narkoba dapat diartikan sebagai narkotika dan obat-obatan terlarang. Pada saat ini istilah narkoba lebih dikenal dengan NAPZA. NAPZA adalah singkatan dari Narkotika, Psikotropika, Zat adiktif dan Alkohol. NAPZA merupakan bahan-bahan atau obat-obatan yang diperlukan untuk kebutuhan medis yang telah disalahgunakan, terutama seperti opium dan morfin. Di bidang kesehatan morfin,  heroin dan opium digunakan sebagai penghilang dan peringan rasa sakit. (Tim Penulis Forum Pemuda Peduli Masalah NAPZA, “Panduan Orang Tua Dalam Menangani Masalah NAPZA”, Jakarta, 2002). 

Sekitar tahun 1970-an masyarakat Indonesia, terutama dikalangan anak muda dan remaja sudah mengenal jenis cannabis atau ganja yang diikuti dengan trend mabuk-mabukan dengan minuman keras atau miras yang mengandung alkohol dari hasil fermentasi bahan kimia yang mengandung etanol. 

Pada saat ini sudah banyak lembaga-lembaga baik itu milik pemerintah maupun swasta yang bergerak untuk penggalakan anti narkoba atau NAPZA. Menurut survey yang dilakukan lembaga-lembaga tersebut, hampir 46,7 %  remaja Indonesia yang memakai barang-barang NAPZA. (Prof. DR. dr. H. Dadang Hawari, Psikiater, “Al Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwa, Jakarta, 1996).

NAPZA dibagi kedalam beberapa golongan yaitu narkotika, alkohol, psikotropika dan zat adiktif. Narkotika dibagi menjadi beberapa jenisnya yaitu ganja, opium, dan kokain. Psikotropika dibagi menjadi 2 jenis yaitu ampethamine dan oxidone. Sedangkan jenis dari zat adiktif adalah nikotin. 

Saat ini yang paling banyak dipergunakan dikalangan remaja maupun orang dewasa di Indonesia adalah golongan narkotika yang memiliki jenis ganja dan golongan psikotropika yang memiliki jenis ampethamine atau yang disebut dengan shabu-shabu, dan juga oxidone yang sering disebut dengan ecstasy. (Tim Penulis Forum Pemuda Peduli Masalah NAPZA, “Panduan Orang Tua Dalam Menangani Masalah NAPZA”, Jakarta, 2002). 

Barang-barang jenis NAPZA yang masuk ke Indonesia adalah barang-barang yang sudah tidak alamiah lagi. Walaupun ada, kemungkinan besar sudah di budidayakan di Indonesia. Biasanya barang-barang NAPZA yang masuk ke Indonesia sudah bersifat sintetis maupun semi-sintetis yang memiliki pengertian sudah memiliki bahan campurannya. Campuran bahan jenis NAPZA ini biasanya mudah didapat dipasaran dan memiliki harga yang murah.

Karena kurangnya informasi mengenai jenis NAPZA dan juga ketidaktahuan akan jenis NAPZA, maka seiring dengan kemajuan teknologi yang ada, perlu diberikan informasi yang lengkap mengenai NAPZA . sarana yang paling sesuai dengan keadaan ini adalah dengan menggunakan sarana informasi cepat seperti internet. 

1.2 Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, salah satu permasalahan yang bisa dikaji adalah dengan mengenalkan NAPZA lewat media internet agar masyarakat umum dan pengguna internet khususnya dapat mengetahui lebih jauh mengenai jenis-jenis NAPZA yang beredar di Indonesia.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dikemukakan adalah informasi mengenai golongan NAPZA, jenis dari golongan NAPZA, bahan dari NAPZA,  alat yang dipergunakan oleh pemakai dan kesaksian dari para pemakai serta fasilitas tambahan yang berhubungan seputar NAPZA seperti undang-undang tentang NAPZA dan hubungan NAPZA dengan agama. 

1.4 Tujuan Penulisan Karya Tulis

Tujuan dari penulisan adalah merancang dan membuat suatu sistem informasi NAPZA  berbasis internet agar para pengguna internet tahu akan  didapat suatu informasi yang lengkap tentang NAPZA.

1.5 Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara

Data yang diperoleh dengan mengadakan tanya jawab secara langsung dengan instansi yang berhubungan dengan masalah NAPZA, dan melakukan wawancara terhadap beberapa pengguna NAPZA.

2. Studi Kepustakaan

Data yang diperoleh dilakukan dengan melakukan pengumpulan data tertulis seperti buku-buku yang menyangkut masalah NAPZA, dan studi teks diberbagai instansi.

1.6 Sistematika Penulisan Karya Tulis

Secara garis besar, sistematika penulisan ini dibagi menjadi lima bab, yaitu :

BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, pokok masalah, metode pengambilan data, tujuan skripsi, dan sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang dasar teori yang mendasar pembuatan program, sehingga didapatkan informasi NAPZA melalui internet.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang definisi sistem, bagan alir sistem, penjelasan sistem, struktur tabel, hubungan antar tabel, perancangan masukan dan  perancangan keluaran.


BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN PROGRAM



Bab ini berisi tentang analisa program dan pembahasan program.

BAB V
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil implementasi dan pembahasan program serta saran-saran yang diperlukan untuk pengembangan program.

BAB II

DASAR TEORI

2.1 Teknologi Informasi dan Komunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu melakukan komunikasi baik dengan sesama manusia maupun yang lainnya. Komunikasi perlu untuk dilakukan karena dalam berkomunikasi seseorang dapat menerima atau memberikan informasi. Dengan kata lain, komunikasi dilakukan dengan memberikan informasi, menerima informasi atau terjadi pertukaran informasi. (Tabratas Tharom,” Mengenal Teknologi Informasi”,Jakarta,2002).

Sebelum teknologi berkembang pesat seperti sekarang ini, komunikasi dilakukan dengan cara tradisional yaitu seseorang dapat langsung berbicara engan orang lain saling bertatapan muka. Kemudian seiring dengan semakin maju teknologi dan kesibukan, maka hingga saat ini komunikasi dilangsungkan tanpa perlu melakukan tatap muka secara langsung. Selain komunikasi dengan suara dapat juga dilakukan komunikasi yang bersifat visual.

Perkembangan teknologi informasi ini memberikan pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan umat manusia sekarang ini. Orang-orang berlomba untuk memperoleh informasi secepat mungkin. Sebuah perusahaan rela mengorbankan jutaan bahkan miliyaran rupiah untuk memperoleh informasi secepat mungkin.

Informasi saat ini sudah menjadi sebuah komoditi yang sangat penting. Kemampuan mendapatkan dan menyediakan informasi secara tepat dan akurat menjadi hal yang esensial bagi sebuah organisasi (komersil ataupun nonkomersil), perguruan tinggi, lembaga pemerintahan maupun individu.

 Kehadiran internetworking (internet) pada satu dasawarsa terakhir memunculkan fenomena baru dalam banyak hal. Internet  dengan cepat telah menjadi tumpuan utama teknologi informasi. Bahkan saat ini, membicarakan teknologi informasi selalu berhubungan dengan teknologi Internet.

Secara harfiah, teknologi informasi adalah bidang-bidang teknologi yang berhubungan dengan penyediaan dan penyebaran informasi. Jadi disini teknologi komunikas, komputer dan jaringan komputer adalah salah satu bagian teknologi informasi. (Tabratas Tharom, “Mengenal Teknologi Informasi”, Jakarta, 2002).

2.2  Jaringan Komputer dan Internet

Teknologi komputer berkembang pada abad ke-20. Pada dua dekade awal keberadaannya, sistem komputer adalah suatu sistem terpusat, di mana  semua pekerjaan yang berhubungan dengan komputer dilakukan terpusat pada sebuah komputer induk di ruangan sistem komputer. Kemudian sistem komputer berkembang menjadi suatu sistem yang terdiri atas sejumlah komputer yang saling berhubungan (interkoneksi) untuk melakukan pembagian pekerjaan dan pertukaran informasi. (Tabratas Tharom, “Mengenal Teknologi Informasi”, Jakarta, 2002).  

Ada beberapa jenis jaringan komputer. Pengelompokkan jaringan komputer berdasarkan cakupan (jarak) area dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Local Area Network (LAN)

Jaringan komputer lokal yang  terdapat dalam satu gedung atau kampus dengan cakupan area sampai sekitar satu kilometer. LAN terutama digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer pada usatu perusahaan atau pabrik untuk pemakaian bersama sejumlah sumber (sharing resources). Komunikasi antar komputer pada LAN menggunakan teknologi yang sama.

2. Metropolitan Area Network (MAN)

Merupakan versi yang lebih besar dari LAN  dan masih menggunakan teknologi yang sama dengan LAN. MAN bisa berupa gabungan dari LAN yang terpisah yang dihubungkan dengan jalur transmisi yang dinamakan Backbone. Cakupan area dari MAN adalah sampai sepuluh kilometer.

3. Wide Area Network (WAN)

Merupakan suatu gabungan dari MAN dengan berbagai macam teknologi. WAN meliputi sebuah negara atau benua. Komunikasi data dari suatu host pada suatu LAN yang lain melalui communication subnet (subnetwork) atau lebih dikenal sebagai subnet saja. Subnet terdiri dari dua komponen, yaitu jalur transmisi dan router. Router adalah suatu komponen khusus yang digunakan untuk menghubungkan dua atau lebihjalur transmisi.

2.3 Aplikasi dan Layanan Internet

Ada banyak aplikasi atau layanan yang ada pada internet saat ini. Pada Januari 1992 didirikan suatu organisasi dengan nama Internet Society yang tugasnya menentukan aplikasi atau layanan apa saja yang ditawarkan internet. (Tabratas Tharom, “Mengenal Teknologi Informasi”, Jakarta, 2002).

Pada awalnya, Internet memiliki empat aplikasi utama yaitu:

1. Email

Suatu aplikasi dengan kemampuan untuk membuat (compose), mengirim, dan menerima surat elektronik.

2. News

Suatu forum khusus yang dinamakan newsgroup, dimana setiap user-nya memiliki hobi dibidang yang sama dan dapat saling tukar-menukar informasi.

3. Remote Login

Biasanya dipergunakan dengan program Telnet, Rlogin, pengguna dapat login dan mengerjakan beberapa aktivitas di mesin lain tentunya dengan terlebih dahulu memiliki account di mesin tersebut.

4. File Transfer

Biasanya menggunakan program FTP memungkinkan pengguna internet untuk mentransfer file antar mesin.

Salah satu aplikasi yang baru muncul adalah World Wide Web (WWW). WWW memungkinkan pihak penyedia layanan untuk memberikan layanan kepada para pengguna internet dalam bentuk halaman-halaman informasi yang berisi teks, gambar, suara, dan bahkan video, yang dilengkapi juga dengan link untuk menghubungkan dengan halamanlain atau ke mesin lainnya.

Selain WWW, ada aplikasi lain dari internet yaitu dinamakan Domain Name Server (DNS). Dalam model TCP/IP, mesin-mesin yang terhubung ke internet dapat berkomunikasi satu sama lainnya dengan menggunakan tanda pengenal berupa nomor internet protokol (IP Number atau IP Address) ini berupa binary.

Tujuan aplikasi DNS adalah memetakan nomor-nomor IP mesin menjadi suatu nama yang unik agar mudah diingat . Aplikasi lainnya dari internet adalah Simple Network Management Protocol (SNMP), SNMP adalah suatu standar pemantau dan manajemen jaringan komputer. (Tabratas Tharom, “Mengenal Teknologi Informasi”, Jakarta, 2002).

2.4 World Wide Web (WWW)

World Wide Web (WWW) adalah arsitektur kerja dalam mengakses dokumen-dokumen yang tersebar pada ribuan mesin di internet. Web mulai dimunculkan pada tahun 1989 oleh CERN, pusat penelitian nuklir Eropa. WWW diusulkan oleh Tim Bernes-Lee pada bulan maret 1989  dan 18 bulan kemudian berhasil dibuat  prototype  pertaman berbasis teks. Pengembangan terus dilakukan sampai didapatkan interface gratis pada bulan februari 1993. (Tabratas Tharom, “Mengenal Teknologi Informasi”, Jakarta, 2002).

Pada tahun 1994, CERN dan MIT (Massachusset Institute of Technology) membuat persetujuan untuk membentuk sebuah Konsorsium World Wide Web (WWW Consortium). Organisasi inilah yang banyak menentukan pengembangan web dengan menentapkan standarisasi web.

Pada dasarnya, web adalah sistem client-server. Di sini akan dijelaskan kedua bagian web yaitu  bagian server dan client.

2.4.1 Bagian Client
Dari bagian pengguna, web merupakan kumpulan dokumen-dokumen yang tersebar di mesin-mesin di internet. Dokumen ini biasa disebut page (halaman HTML). Tiap page mungkin mengandung link ke page lain dimesin yang lain di internet. Halaman web yang melakukan point ke halaman lain yang dinamakan menggunakan hypertext. Teks string yang melakukan ke halaman lain disebut hyperlink.

Halaman-halaman web ini dapat dilihat menggunakan program yang dinamakan browser, yang mana  Netscape Navigator dan Internet Explorer adalah browser yang saat ini popular. Browser mengambil halaman yang diinginkan, melakukan interpretasi terhadap teks yang diperoleh, melakukan perintah yang ada pada page, dan menampilkan hasilnya pada monitor komputer.

Halaman web yang berisi audio tracks, video clips  atau keduanya dinamakan hypermedia.

2.4.2 Bagian Server
Setiap situs web harus memiliki server yang selalu mendengarkan permintaan dari mesin client pada port 80 pada TCP. Jika sebuah koneksi telah terbentuk, mesin  client akan melakukan permintaan (request) dan server mengirimkan balasan balasan permintaan. Protocol yang mendefinisikan request dan replies ini dinamakan HTTP(Hypertext Transfer Protocol).

Berikut adalah algoritma request yang terjadi pada akses WWW.

1. browser pada mesin client mengambil URL yang diminta pengguna.

2. browser menanyakan nomor IP mesin dimana URL yang diminta berada pada Domain Name Server.
3. DNS Server menjawab nomor IP yang diminta.

4. Browser melakukan koneksi TCP pada port 80 mesin yang diminta.

5. Browser kemudian mengirimkan  perintah GET/hypertext/WWW/Index.html.
6. Server URL yang diminta pengguna mengirimkan file index.html.

7. koneksi TCP diputuskan.

8. Browser menampilkan semua teks dan gambar yang ada pada file index.html.

2.5 Hypertext Transfer Protocol

Protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) merupakan protokol yang bekerja pada aplikasi layer dan lapisan protokol TCP/IP yang digunakan untuk mendistribusikan, menggabungkan dan memvisualisasikan sistem informasi.

HTTP sudah digunakan dalam sistem informasi global World Web Wide sejak tahun 1990. Pada versi awal HTTP yakni HTTP/0.9, merupakan suatu protokol sederhana untuk mentransmisikan data mentah (raw data) melewati internet. Seangkan HTTP/1.0 yang didefinisikan dalam RCF 1945 mempunyai perbaikan kinerjauntuk mentransmisikan berupa data dalam format MIME yang berisi meta informasi berupa data yang dikirim dan pemodifikasian semantic respon atau permintaan.

Sistem informasi secara praktis membutuhkan pemngambilan data yang lebih fungsional, meliputi fasilitas pencarian, dan catatan.HTTP memperbolehkan sekumpulan metode yang mengindikasikan permintaan tersebut. Referensi permintaan diwujudkan oleh Uniform Resource Identifier (URI), dalam bentuk lokasi dinamakan Uniform Resource Locater (URL), dan dalam nama dinamakan Uniform Resource Name (URN), yakni dengan mengindikasikan ke resource tentang metode mana yang akan diaplikasikan. Pesan yang dipindahkan dalam format yang serupa dengan yang digunakan oleh Internet mail yang didefinisikan oleh Multipurpose Internet Mail Extentions (MIME).

Pada Umumnya, komunikasi HTTP diawali oleh user agent (mesin yang digunakan oleh user) dan berisi tentang permintaan terhadap suatu resources (sumber daya, dapat berupa file atau direktori) yang terdapat pada server. Pada kasus sederhana hal ini dilakukan antara user agent dan server melalui sebuah koneksi tunggal.




  

Gambar 2.1 Komunikasi HTTP sederhana

2.6 Hypertext Markup Language (HTML)

Hypertext Markup Language (HTML) adalah sebuah teknologi dari World Wide Web (WWW) yang dirancang untuk menciptakan halaman-halaman web atau web pages yang nantinya dikirim melalui Hypertext Transfer Protocol (HTTP) dan hasilnya ditampilkan melalui browser. (Antony Pranata, “Panduan Pemrograman JavaScript”, Yogyakarta, 2000). 

Dengan mempergunakan HTML, setiap orang hanya memerlukan sebuah text editor dan dapat membuat halaman web yang interaktif. HTML bukanlah bahasa pemrograman, melainkan bahasa skrip atau markup yang memiliki cirri khusus yaitu menggunakan tag atau tag-oriented markup language yang memenuhi standar  teks ASCII. Struktur penulisan HTML adalah sebagai berikut

<HTML>
<HEAD>
<TITLE>judul</TITLE>
</HEAD>
<BODY>
  penulisan dokumen

</BODY>
</HTML>

setiap tag diawali dengan tanda <> dan diakhiri dengan </> yang menandakan bahwa tag tersebut telah ditutup atau tidak difungsikan lagi. 

Isi dari tag disebut dengan elemen. Elemen <HTML> menandakan bahwa akan memulai penulisan yang diikuti dengan elemen <HEAD> yang digunakan sebagai inisialisasi kepala dokumen. Didalam elemen <HEAD>, terdapat  elemen <TITLE> yang berfungsi untuk memberikan judul dari dokumen yang akan dibuat. Untuk menutup elemen ini dipergunakan tanda </[elemen]>. Contohnya adalah </HEAD>. Elemen <BODY> adalah tempat dimana teks dari documen ditempatkan. Atribut dari elemen ini dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Atribut Elemen Body

	Atribut
	Fungsi

	ALINK
	Mendefinisikan warna pada link yang sedang aktif

	BACKGROUND
	Menunjuk ke URL dimana terdapat sebuah gambar untuk menjadi latar sebuah halaman

	BGCOLOR
	Mendefinisikan warna latar dari sebuah halaman

	BGPROPERTIES
	Mengatur halaman untuk bias di scroll jika bernilai FIXED

	LEFTMARGIN
	Mengatur lebar margin kiri dengan satuan pixel

	LINK
	Mendefinisikan warna dari link yang belum dikunjungi

	TEXT
	Mendefinisikan warna dari teks

	TOPMARGIN
	Mengatur tinggi margin dengan satuan pixel

	VLINK
	Mendefinisikan link yang telah dikunjungi


Untuk menghubungkan satu dokumen dengan dokumen yang lain, HTML memiliki elemen yang disebut dengan link. Elemen link disisipkan pada  tag. 

Table 2.2 Atribut Elemen Link

	Atribut
	Fungsi

	HREF
	Menunjukan ke URL dari dokumen lain

	REL
	Mendefinisikan hubungan antar dokumen yang sedang aktif dengan individu yang sedang melakukan browsing

	REV
	Mendefinisikan antar dokumen HTML yang lain dengan dokumen semula

	TYPE
	Membuat detail tipe dan parameter untuk dihubungkan ke style sheet


Meletakkan gambar didalam dokumen HTML dapat dipergunakan tag yang menggunakan elemen IMG. Elemen ini diikuti dengan atribut SRC yang menunjukkan kelokasi dimana file gambar tersebut terletak. Untuk mengatur letak dari gambar, dapat dipergunakan atribut ALIGN yang memiliki nilai-nilai tertentu.

Table 2.3 Nilai Dari Atribut ALIGN 

	Nilai
	Deskripsi

	TOP
	Peletakkan gambar diatas

	MIDDLE
	Peletakkan gambar ditengah

	BOTTOM
	Peletakkan gambar dibawah


2.7 Pesonal Homepage (PHP)

PHP dikenal sebagai sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). (M. Farid Azis, ”Belajar Sendiri Pemrograman PHP 4”, Jakarta, 2001).

Versi terakhir PHP 4.0 dirilis bulan Oktober 2000. Perubahan mendasar pada PHP 4.0 adalah integrasi Zend Engine. Zend dibuat oleh Zeef Suraski dan Andi Gutsman yang merupakan penyempurnaan dari PHP 3 cripting engine. Hal lain adalah build in HTTP session, tidak lagi menggunakan library tambahan seperti pada PHP 3. Beberapa alasan menggunakan PHP adalah 

1. Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet.

2. Cross platform, PHP dapat dipakai dihampir  semua web server yang ada yang dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi.

3. PHP mendukung banyak paket database baik yang komersil maupun nonkomersil, seperti postgeSQL, mSQL, MySQL, Oracle, Microsoft SQL, dan Informix.
2.7.1 Struktur Program PHP


Kode program PHP meyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP diawali dengan tag <? Atau <?PHP ditutup dengan tag ?>, file yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi .php atau ekstensi yang ditetapkan pada web server. Berdasarkan ekstensi ini, pada saa diakses, server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan output dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. Berikut adalah contoh program PHP .


<HTML>


<HEAD>


<TITLE>judul dokumen </TITLE>


</HEAD>


<BODY>


<?



PHP


?>


</BODY>


2.7.2 Komentar Program

Ada tiga macam penulisan komentar program yang dapat digunakan, yaitu :

1. C syle, komentar diawali dengan tag /* dan diakhiri dengan */, style ini digunakan untuk komentar yang lebih dari satu baris.

2. C ++ style, komentar ini diawali dengan tag // dan hanya berlaku untuk satu baris komentar, untuk baris berikutnya diawali dengan tag // lagi.

3. Bourne Shell Style, diawali dengan tag # untuk satu baris komentar.

2.7.3 Tipe Data

PHP mengenal lima tipe data, yaitu Integer, Floating Point, String, Arrays, dan Objects.


2.8 Mengenal MySQL

MySQL adalah database server relasional yang gratis di bawah lisensi GNU (General Public License). Dengan sifatnya yang Open Source, memungkinkan juga user untuk melakukan modifikasi pada source code-nya untuk memenuhi kebutuhan spesifiknya sendiri. MySQL merupakan database server multi-user dan multi-threded. Dengan memiliki banyak feature MySQL dapat dijadikan pilihan untuk menjadi database pada pemrograman PHP. (Firrar Utdirartatmo, “Mengelola Database Server MySQL Di Linux dan Windows, Yogyakarta, 2002).

2.8.1 Tipe Data MySQL
Tipe data yang didukung oleh MySQL adalah sebagai berikut.

Tabel 2.4 Tipe Data MySQL
	Tipe Data
	Deskripsi

	BIGINT(length)
	Integer 8 byte

	TEXT/BLOB
	Maksimum 64 Kb

	CHAR(NUM)
	Fixed string dengan panjang antara 1 sampai 255

	DATE
	YYYY-MM-DD

	DATETIME
	YYYY-MM-DD-HH:MM:SS

	DECIMAL(length,dec)
	Desimal

	DOUBLE
	Bilangan double precision floating point

	DOUBLE PRECISION
	Bilangan double precision floating point

	FLOAT
	Bilangan floating-point

	INTEGER
	Integer 4 byte

	ENUM
	Enumerasi

	LONGTEXT/LONGBLOB
	Maksimum 2*ª

	MEDIUMTEXT/MEDIUMBLOB
	Maksimum 16777216

	MEDIUMINT
	Integer 3 byte

	NUMERIC
	Sama dengan tipe DECIMAL

	REAL
	Sama dengan DOUBLE

	SET
	Objek string dengan beberapa nilai

	SMALLINT
	Integer 2 byte

	TINYTEXT/TINYBLOB
	Teks/binary dengan maksimum 255

	TINYINT
	Integer 1 byte

	VARCHAR (NUM)
	Variabel length string 1<=NUM<=255

	TIME
	HH:MM:SS

	TIMESTAMP
	YYYYMMDDHHMMSS


2.8.2 Cara Kerja  MySQL Database Server 

Berikut ini adalah cara kerja dari server MySQL
Input -> query -> server -> MySQL -> result -> tampilkan


Input akan meminta data yang akan berisi informasi-informasi dengan mengeksekusi query. Query akan menunjukkan pada MySQL server yang akan menghasilkan suatu keadaan tertentu. Setelah itu akan ditampilkan hasil akhirnya.



BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Pengertian Sistem

Sistem merupakan suatu kumpulan elemen yang saling berinteraksi dan bertanggungjawab dalam memproses suatu masukan sehingga dapat menghasilkan suatu keluaran, yaitu informasi yang diperlukan untuk tujuan tertentu. (Ir. Budi Sunyoto, “ Desain Sistem Dalam Dunia Teknologi “, Surabaya, 1997 ).
Perancangan sistem dapat dibagi dua bagian, yaitu perancangan sistem secara umum atau general system design dan perancangan sistem terinci (detail system design).  Perancangan sistem adalah suatu penentuan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan tahap ini meyangkut konfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak, perangkat keras dari suatu sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan akhir tahap analisis. Tujuan dari perancangan sistem untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem dan memberikan gambaran yang jelas dengan rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli yang terlibat. Perancangan sistem yang baik harus mudah dipahami dan dapat dipergunakan untuk diterapkan diperusahaan atau instansi sesuai dengan yang direncanakan. (Ir. Budi Sunyoto, “ Desain Sistem Dalam Dunia Teknologi “, Surabaya, 1997 ).

3.1.1 Sistem Perangkat Keras

Sistem perangkat keras adalah komponen-komponen elektronika yang saling berinteraksi sehingga dapat dipergunakan untuk memasukkan data, mengolah dan menghasilkan keluaran sesuai dengan data yang dimasukkan. Sistem perangkat keras yang dipergunakan adalah :

1. Prosessor Intel Pentium Celeron 850 Mhz

2.  Monitor SVGA

3. RAM 256 Mb

4. Harddisk 20 Gb

5. Keyboard dan Mouse

6. Printer Canon BJC 265 dan Scanner

3.1.2 Sistem Perangkat Lunak

Sistem perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung dalam pembuatan web ini adalah perangkat lunak yang berbasiskan sistem operasi Microsoft windows 98 dan aplikasinya adalah aplikasi internet.adapun aplikasi tersebut adalah :

1. Xitami V2.4d6 sebagai server

2. MySQL for windows sebagai database

3. Macromedia Dreamweaver dan Macromedia Fireworks sebagai editor

4. HTML dan pengolah file gambar

5. Swish 2.0 sebagai pengolah animasi

6. PHP 4.0 sebagai bahasa pemrograman penghubung antara database dan HTML

7. Internet Explorer sebagai Browser



3.2 Bagan Alir Sistem

Bagan alir “Sistem Informasi Pengenalan Jenis NAPZA Melalui Internet” terdiri  dari tujuh  tabel basis data yaitu golongan.frm, jenis.frm, bentuk.frm, alat.frm, bahan.frm, kesaksian.frm, istilah.frm. Berikut adalah gambar  bagan alirnya .



3.3 Penjelasan Sistem

Proses penyimpanan informasi data golongan digunakan untuk membentuk tabel golongan yang berisi informasi mengenai golongan NAPZA. Untuk dapat menyimpan data golongan dibutuhkan masukan data yang meliputi kode golongan, golongan, dan keterangan. Setelah melakukan proses pemasukan data, dilanjutkan dengan merekam data tersebut di tabel golongan. Setelah data golongan tersimpan di tabel golongan.myd, proses selanjutnya adalah menampilkan hasil penyimpanan tabel golongan dengan melalui proses simpan. Hasil keluaran yang ditampilkan adalah tampilan golongan yang berbentuk dokumen web.  

Proses penyimpanan informasi data jenis digunakan untuk membentuk tabel jenis yang berisi informasi mengenai jenis NAPZA. Tabel jenis.myd dibentuk oleh pemasukan data yang meliput kode jenis , kode alat, kode golongan, kode bentuk, nama jenis, alias, ciri, keterangan, gambar, efek overdosis, dan efek pengguna. Untuk membentuk tabel ini diperlukan informasi dari tabel yang lain. Tabel-tabel tersebut adalah tabel golongan, tabel alat, tabel bentuk, dan tabel bahan. Informasi yang dibutuhkan dari masing-masing tabel tersebut meliputi nama alat dari tabel alat, nama bahan dari tabel bahan, bentuk dari tabel bentuk, golongan dari tabel golongan. Setelah diproses pada pemrosesan rekam data, data akan tersimpan pada tabel jenis. Tampilan dari tabel jenis meliputi tampilan keseluruhan jenis yang mengambil informasi gambar, nama jenis dan alias. Tampilan selanjutnya adalah tampilan perjenis yang menjelaskan tampilan seluruh jenis.

   Proses penyimpanan informasi data bentuk digunakan untuk membentuk tabel bentuk yang berisi informasi dari bentuk jenis NAPZA yang beredar. Proses penyimpanan pada tabel bentuk.myd memerlukan pemasukan data bentuk dan kode bentuk. Tabel ini hanya berelasi dengan tabel jenis.     

Proses penyimpanan informasi data alat yang dipergunakan untuk pemakaian jenis NAPZA akan disimpan pada tabel alat.  Proses penyimpanan di tabel alat.myd memerlukan pemasukan data kode alat, alat, komponen, penggunaan, dan gambar. Tabel ini hanya berelasi dengan tabel jenis. Hasil keluaran dari tabel ini berupa tampilan seluruh alat yang dipergunakan untuk mengkonsumsi barang NAPZA. Selain tampilan seluruh alat, juga ada tampilan peralat yang akan menampilkan informasi mengenai data peralat.    

Proses penyimpanan informasi data bahan yang dipergunakan untuk menyimpan informasi mengenai bahan yang dipergunakan dalam campuran jenis NAPZA dan  disimpan dalam tabel bahan.myd. Tabel ini berelasi hanya dengan tabel jenis. Proses penyimpanan di tabel bahan.myd memerlukan pemasukan kode bahan, bahan,  dan keterangan. Setelah melakukan proses penyimpanan dan simpan dalam tabel, maka akan hasil dari proses tampilan adalah tampilan mengenai seluruh informasi bahan. 

Tabel kesaksian merupakan tabel yang mendapatkan input dari user yang ingin mengisikan kesaksian-kesaksian yang dialaminya. Tabel ini tidak berelasi dengan tabel lainnya. Hasil keluaran dari proses ini adalah tampilan kesaksian yaitu tampilan pengisian data kesaksian dan tampilan seluruh kesaksian. 

Proses penyimpanan informasi data istilah dimana data istilah merupakan data istilah-istilah yang dipergunakan seputar NAPZA terutama data yang sering dipergunakan oleh pemakai disimpan pada tabel istilah yang sebelumnya melalui proses rekam. Tabel ini seperti tabel kesaksian yaitu tabel ini tidak berelasi dengan tabel lainnya. Keluaran dari tabel istilah atau hasil pemrosesan dari tabel istilah adalah tampilan seluruh istilah yang diambil dari tabel istilah. 

3.4 Perancangan Tabel

Dari sistem yang telah dirancang didapat tujuh buah tabel basis data. Ketujuh tabel tersebut terdiri dari lima tabel berelasi dan dua tabel tidak berelasi. Adapun ketujuh tabel tersebut adalah :

1. Tabel Golongan

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data golongan NAPZA.

Nama File

: Golongan.frm

Field Kunci utama
: KodeGolongan

Panjang Record

: 18 Byte

Jumlah Field

: 3

Tabel 3.1 Struktur Tabel Golongan

	No.
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar Field
	Keterangan

	1.
	KodeGolongan
	Varchar
	3
	Kode Golongan NAPZA

	2.
	Golongan
	Varchar
	15
	Golongan NAPZA

	3.
	Keterangan
	Blob
	-
	Keterangan Golongan NAPZA


2. Tabel Jenis

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data jenis dari masing-masing golongan NAPZA.

Nama File

: Jenis.frm

Field Kunci utama
: KodeJenis

Panjang Record

: 32 byte

Jumlah Field

: 11

Tabel 3.2 Struktur Tabel Jenis

	No.
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar Field
	Keterangan

	1.
	KodeJenis
	Varchar
	3
	Kode Jenis NAPZA

	2.
	KodeAlat
	Varchar
	3
	Kode Alat Pengguna

	3.
	KodeGolongan
	Varchar
	3
	Kode Golongan NAPZA

	4.
	KodeBentuk
	Varchar
	3
	Kode Bentuk Jenis NAPZA

	5.
	NamaJenis
	Varchar
	20
	Nama Jenis NAPZA

	6.
	Alias
	Blob
	-
	Nama Samaran Jenis NAPZA

	7.
	Ciri
	Blob
	-
	Ciri-ciri Jenis NAPZA

	8.
	Keterangan
	Blob
	-
	Keterangan Jenis

	9.
	Gambar
	Blob
	-
	Gambar NAPZA

	10. 
	EfekOverdosis
	Blob
	-
	Efek Ovedosis pemakaian jenis NAPZA

	11.
	EfekPengguna
	Blob
	-
	Efek Pengguna jenis NAPZA


3. Tabel Bahan

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan bahan dari jenis NAPZA.

Nama File

: Bahan.frm

Field Kunci utama
: KodeBahan

Panjang record

: 33 byte

Jumlah Field

: 3

Tabel 3.3 Struktur Tabel Bahan

	No.
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar Field
	Keterangan

	1.
	KodeBahan
	Varchar
	3
	Bahan Jenis NAPZA

	2.
	NamaBahan
	Varchar
	30
	Nama Bahan

	3.
	Keterangan
	Blob
	-
	Keterangan bahan yang dipergunakan


4. Tabel Bentuk

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data bentuk dari jenis NAPZA.

Nama File

: Bentuk.frm


Field Kunci

: KodeBentuk

Panjang Record

: 18 byte

Jumlah Field

: 2

Tabel 3.4 Struktur Tabel Bentuk

	No
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar Field
	Keterangan

	1.
	KodeBentuk
	Varchar
	3
	Kode Bentuk Fisik Jenis NAPZA

	2.
	Bentuk
	Varchar
	15
	Bentuk Fisik Jenis NAPZA


5. Tabel Alat

Tabel ini memiliki fungsi untuk menyimpan data alat yang dipergunakan dalam pemakaian jenis NAPZA.

Nama File

: Alat.frm

Field Kunci utama
: KodeAlat

Panjang Record

: 18 byte

Jumlah Field

: 5

Tabel 3.5 Struktur Tabel Alat

	No.
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar Field
	Keterangan

	1.
	KodeAlat
	Char
	3
	Kode Alat Pemakai

	2.
	Alat
	Varchar
	15
	Alat Yang Digunakan Pemakai

	3.
	Komponen
	Blob
	-
	Komponen Alat Yang Digunakan

	4.
	Penggunaan
	Blob
	-
	Cara Menggunakan Alat

	5.
	Gambar
	Blob
	-
	Gambar Alat


6. Tabel Kesaksian

Tabel ini menyimpan data kesaksian yang inputnya berasal dari user atau pengguna.

Nama File

: Kesaksian.frm

Field Kunci utama
: Nama

Panjang Record

: 55 byte

Jumlah Field

: 3

Tabel 3.6 Struktur Tabel Kesaksian

	No.
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar Field
	Keterangan

	1.
	Nama
	Varchar
	25
	Nama Saksi

	2.
	Email
	Varchar
	30
	Alamat Email Saksi

	3.
	Kesaksian
	Blob
	-
	Kesaksian


7. Tabel Istilah

Tabel istilah berfungsi untuk menyimpan istilah-istilah yang berhubungan dengan NAPZA.

Nama File

: Istilah.frm

Field Kunci utama
: Istilah          

Panjang Record

: 25 byte

Jumlah Field

: 2

Tabel 3.7 Struktur Tabel Istilah 

	No.
	Nama Field
	Tipe 
	Lebar
	Keterangan

	1.
	Istilah
	Varchar
	25
	Istilah Dalam NAPZA

	2.
	Arti
	Blob
	-
	Arti Dari Istilah NAPZA


Relasi Tabel :



Keterangan :

*    Kunci utama (Primary Key)

** Kunci tamu (Foreign Key)

Gambar 3.2 Relasi Antar Tabel

3.5 Perancangan Masukan (Input)

Rancangan masukan dibuat sebagai media atau sarana didalam program yang berfungsi untuk pemrosesan pemasukan data terutama untuk data baru. Terdapat tujuh bentuk rancangan masukan. Bentuk rancangan tersebut adalah sebagai berikut .

1.  Data Golongan

Rancangan masukan data golongan berfungsi untuk menginputkan sejumlah data golongan yang nantinya diproses dan disimpan didalam tabel golongan. Bentuk dari rancangan masukan data golongan adalah :














           Gambar 3.3 Rancangan Masukan Data Golongan

2.  Data Bahan

Rancangan masukan data bahan ini berfungsi untuk sebagai media untuk proses data bahan. Bentuk rancangan masukan data bahan adalah sebagai berikut.











              Gambar 3.4 Rancangan Masukan Data Bahan

3.  Data  Bentuk

Rancangan input data bentuk berfungsi sebagai media untuk proses data-data bentuk dari jenis NAPZA. Bentuk rancangan input  data bentuk adalah sebagai berikut .








           Gambar 3.5 Rancangan Masukan Data Bentuk

4. Data Jenis

ancangan masukan data jenis memiliki fungsi sebagai media untuk 

memproses data  jenis. Adapun  bentuk dari rancangan input data jenis adalah sebagai berikut.



















Gambar 3.6 Rancangan Masukan Data Jenis

5.  Data Alat

Rancangan masukan data alat memiliki fungsi sebagai media untuk memproses data alat pemakai NAPZA. Bentuk dari rancangan input data alat adalah sebagai berikut.




          Gambar 3.7 Rancangan Masukan Data Alat

6.  Data Istilah

Rancangan masukan data istilah memiliki fungsi sebagai media untuk memproses data-data istilah mengenai istilah seputar NAPZA. Bentuk Rancangan input data istilah adalah sebagai berikut .








Gambar 3.8 Rancangan Masukan Data Istilah

7. Rancangan Masukan Data Kesaksian

Untuk mengisi data kesaksian dilakukan bukan oleh administrator melainkan oleh user yang sedang  membuka website dan ingin memberikan kesaksian-kesaksian yang pernah dialaminya yang nantinya akan di simpan didalam tabel kesaksian dan isi dari tabel ini akan dapat di lihat oleh pengguna yang lainnya.  Rancangan input kesaksian ini merupakan media untuk memproses data yang diinputkan oleh user.  Bentuk dari rancangan ini adalah sebagai berikut.






Gambar 3.9 Rancangan Masukan Kesaksian

3.6 Rancangan Halaman Utama Web

Halaman utama web berfiungsi untuk menampilkan menu yang tersedia yang akan dihubungkan kehalaman-halaman yang lain yang berisi informasi mengenai NAPZA. Tampilan dari rancangan halaman utama adalah sebagai berikut.









Gambar 3.10 Rancangan Halaman Utama Web
Jika dilihat rancangan diatas, terdiri dari dua halaman atau dokumen. Kedua dokumen tersebut disatukan oleh elemen frame. Jika halaman sebelah kiri terdapat menu dari beberapa dokumen yang terhubung, maka halaman sebelah kanan memiliki fungsi untuk menampilakn isi dari menu di halaman sebelah kiri setelah salah satu menu yang tersedia diberikan kejadian (action).

3.7 Rancangan Keluaran (output)

Dari rancangan input yang telah dibuat, dapat dibuat rancangan keluaran (output) sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Rancangan keluaran dari hasil rancangan input yang telah dibuat adalah :

1. Tampilan golongan

2. Tampilan seluruh  Jenis

3. Tampilan perjenis

4. Tampilan seluruh alat

5. Tampilan peralat

6. Tampilan bahan

7. Tampilan istilah

8. Tampilan kesaksian

Masing-masing tampilan memiliki informasi yang sudah tersimpan didalam tabel. Penjelasan dari masing-masing tabel adalah sebagai berikut .

1.  Tampilan Golongan

 Pada tampilan golongan rancangan keluarannya adalah seperti yang terdapat pada tabel golongan. Rancangan outputnya adalah sebagai berikut.




Gambar 3.11  Rancangan  Tampilan Golongan

2.  Tampilan seluruh jenis

Tampilan dari seluruh jenis NAPZA dapat dilihat sebagai berikut.







Gambar 3.12 Rancangan  Seluruh Jenis NAPZA

3. Tampilan perjenis

Tampilan perjenis merupakan tampilan secara terinci  dari tampilan jenis keseluruhan. Rancangan keluaran dari tampilan ini dapat dlihat sebagai berikut.

















Gambar 3.13 Rancangan  Tampilan Perjenis

4. Tampilan seluruh alat

Tampilan seluruh alat merupakan rancangan keluaran dari seluruh alat yang dipakai untuk menggunakan jenis NAPZA. Rancangan keluarannya adalah sebagai berikut.

 









Gambar 3.14  Rancangan  Tampilan Seluruh Alat

5.  Tampilan peralat

 Tampilan peralat merupakan rancangan keluaran secara terinci dari seluruh alat. Rancangan keluarannya adalah sebagai berikut.





Gambar 3.15 Rancangan  Tampilan Peralat

6. Tampilan bahan

Tampilan bahan merupakan rancangan keluaran yang dihasilkan dari tabel bahan. Isi dari tampilan ini adalah seluruh dari isi tabel bahan. Rancangan keluarannya adalah sebagai berikut. 



Gambar 3.16 Rancangan  Tampilan Bahan

7. Tampilan  istilah

Tampilan istilah merupakan rancangan keluaran yang dihasilkan dari tabel istilah. Rancangan keluarannya adalah sebagai berikut.



Gambar 3.17 Rancangan  Tampilan Istilah

8. Tampilan kesaksian 

Rancangan keluaran dari tampilan kesaksian dapat dilihat dibawah ini.




Gambar 3.18 Rancangan  Tampilan Kesaksian

BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN PROGRAM

4.1 Analisa Program

Hasil dari perancangan sistem telah dianalisa dan dibuat rancangan masukan maupun keluaran sehingga dapat dilnjutkan ketahap selanjutnya yaitu tahap pemrograman. Tahap pemrograman merupakan tahapan implementasi dari hasil perancangan yang telah dilakukan. Pada tahapan ini, diperlukan beberapa analisa tertentu, yang dapat menciptakan sebuah program yang  efisien dan tidak lepas dari perancangan yang sebelumnya dilakukan.

Beberapa kelebihan yang dimiliki PHP adalah sebagai berikut.

1. PHP memiliki fungsi atau fasilitas untuk dapat mengakses database baik komersil maupun tidak komersil. 

2. PHP memiliki fungsi untuk dapat meng-upload file-file tertentu baik itu file binary atau file teks.

3. PHP dapat berjalan diberbagai platform sistem operasi baik itu Windows, Linux, Machintos.
4. Didukung oleh berbagai web server seperti Personal Web Server, Xitami Web Server, Apache Web Server. 
Program yang dibuat dengan PHP terdiri dari beberapa file-file mandiri yang saling terhubung satu sama lainnya.

A Program Adminstrator

Program ini dipergunakan bagi administrator untuk memelihara situs.

1. Program utama pada menu administrator

Nama file
: index.php

Fungsi

: Password administrator

Program ini berfungsi sebagai login untuk administrator .

2. Program pemasukan data golongan

Nama File 
: inputgolongan.php


Fungsi

: Memasukan data golongan dari NAPZA

Program ini berfungsi untuk memasukan data golongan NAPZA, yang pemasukannya meliputi kode golongan, golongan, keterangan.

3. Program pemasukan data bahan

Nama File
: inputbahan.php

Fungsi

: Memasukan data bahan jenis NAPZA

Program ini memiliki kemampuan untuk memasukan data bahan jenis NAPZA. Terdiri dari pemasukan kode bahan, bahan, keterangan.

4. Program pemasukan data bentuk

Nama File
: inputbentuk.php

Fungsi

: Memasukan data bentuk jenis NAPZA

Kemampuan program ini adalah memasukan data bentuk. Terdiri dari pemasukan kode bentuk dan bentuk.

5. Program pemasukan data jenis

Nama File
: inputjenis.php

Fungsi

: memasukan data jenis NAPZA

Program ini memiliki kemampuan untuk memasukan data jenis NAPZA. Terdiri dari pemasukan kode jenis, nama golongan, nama alat, nama bentuk, nama bahan, nama jenis, alias, ciri, keterangan, gambar, efek pengguna, efek overdosis.

6. Program pemasukan data alat

Nama File
: inputalat.php

Fungsi

: memasukan data alat yang dipakai untuk menggunakan jenis NAPZA

Kemampuan program adalah pemasukan data alat untuk memakai jenis NAPZA. Terdiri dari pemasukan kode alat, alat, komponen, penggunaan dan gambar.

7. Program pemasukan data istilah

Nama File
: inputistilah.php

Fungsi

: memasukan data istilah

Program ini memiliki kemampuan untuk memasukan data istilah seputar NAPZA. Pemasukan datanya meliput pemasukan istilah dan arti.

8. Program ubah data golongan

Nama File
: editgolongan.php dan heditgolongan.php

Fungsi

: untuk merubah data golongan yang ada

Terdiri dari dua file. Editgolongan.php memiliki fungsi untuk memilih data yang akan dirubah dan heditgolongan.php sebagai tampilan dari golongan yang telah dipilih.

9. Program ubah data bahan

Nama File
: editbahan.php dan heditbahan.php

Fungsi 

: merubah data bahan

File editbahan.php memiliki fungsi memilih bahan dan hedibahan.php sebagai data yang akan diedit.

10. Program ubah data bentuk

Nama File
: editbentuk.php dan Heditbentuk.php

Fungsi

: merubah data bentuk 

Kemampuan program ini adalah merubah data bentuk yang memiliki dua file yaitu file editbentuk.php sebagai file untuk memilih data yang akan dirubah dan  heditbentuk,php sebagai perubahan datanya.

11. Program ubah data jenis

Nama File
:  editjenis.php dan heditjenis.php

Fungsi 

: merubah data jenis NAPZA

Kemampuan program adalah merubah  data Jenis dari NAPZA.

12. Program ubah data alat

Nama File
: editalat.php dan heditalat1.php

Fungsi

: merubah data alat pemakai NAPZA

Kemampuan program ini adalah merubah data alat dari NAPZA. 

13. Program ubah data istilah

Nama File
: editistilah.php dan heditistilah.php

Fungsi 

: merubah data istilah

Memiliki kemapuan untuk merubah data istilah seputar NAPZA.

14. Program hapus data jenis

Nama File
: hapusjenis.php dan hapusjenis2.php

Fungsi

: menghapus data jenis NAPZA

Kemampuan dari program ini adalah menghapus jenis dari NAPZA.

15. Program hapus data istilah

Nama File
: hapusistilah.php dan hapusistilah2.php

Fungsi 

: menghapus data istilah 

Kemapuan program ini adalah menghapus data istilah-istilah yang ada.

16. Program hapus data kesaksian

Nama File
: hapuskesaksian.php dan hapuskesakisan2.php

Fungsi 

: menghapus data kesaksian

Kemampuan program hapus kesaksian adalah menghapus data dari kesaksian yang diinputkan pada program user.

B Program User

Program ini digunakan untuk membentuk halaman web sehingga dapat ditampilkan informasi bagi para user.

1. Program utama halaman web

Nama File
: index.htm

Fungsi

: sebagai halaman utama web 

Terdiri dari beberapa dokumen halaman yang menjadi Satu.

2. Program informasi golongan

Nama File 
: golongan1.php

Fungsi 

: sebagai halaman golongan

Halaman ini memiliki kemampuan untuk memberikan informasi mengenai golongan NAPZA.

3. Program informasi jenis

Nama File
: golongan.php dan jenis.php

Fungsi

: sebagai halaman jenis dan halaman perjenis

Halaman yang menampilkan informasi seluruh jenis dan perjenis dari NAPZA.

4. Program informasi alat

Nama File
: alat.php dan zoomalat.php

Fungsi 

: sebagai halaman alat dan halaman peralat

Halaman yang memberikan informasi mengenai alat pemakaian NAPZA.

5. Program informasi istilah

Nama File
: istilah.php

Fungsi 

: sebagai halaman istilah

Halaman yang memberikan informasi mengenai istilah-istilah NAPZA.

6. Program informasi bahan

Nama File
: bahan.php

Fungsi 

: sebagai halaman informasi bahan

Halaman informasi mengenai bahan yang dipergunakan pada jenis NAPZA

7. Program kesaksian

Nama File
: kesaksian.htm dan kesaksian.php

Fungsi

: sebagai halaman untuk melihat dan mengisi data kesaksian

4.2 Algoritma Program


Secara garis besar program diatas memiliki beberapa algoritma. Algoritma program tersebut meliputi simpan data, ubah data, dan hapus data. 

C Algoritma simpan data

1. Masukan kode data.

2. program akan memeriksa pada tabel apakah ada kode yang sama.

3. Jika ada kode yang sama, akan ada pengisian ulang.

4. Jika tidak ada kode yang sama maka pengisian dapat dilanjutkan dan disimpnan dalam tabel.

B. Algoritma ubah data


1. Program menampilkan semua data.

2. Program akan meminta user untuk memilih data yang akan diedit.

3. Setelah melakukan proses pengeditan, program akan menyimpan data 

4. yang baru dan menggantikan data yang lama
.

C. Algoritma hapus data


1. Program menampilkan semua data.

2. Program akan meminta user untuk memilih data yang akan dihapus.

3. Setelah memilih data, program akan melakukan proses hapus dengan fungsi tertentu..

4.3 Pembahasan Program 

Sesuai dengan algoritma yang ada akan dibahas program secara garis besar. Ini dikarenakan hampir semua program yang mengacu pada simpan data,  data dan hapus data sama.


A. Simpan Data

Digunakan untuk
menyimpan data ke dalam tabel yang sudah ditentukan. Digunakan juga untuk penambahan baru maupun perubahan data. Kode program untuk pemasukan data adalah sebagai berikut.

include ("../samsung.php");

$query="insert into golongan values('$kodegolongan','$golongan','$keterangan')";

$hasil=mysql_query($query);

B. Ubah Data


Digunakan untuk merubah data ke dalam tabel. Kode program edit data adalah sebagai berikut.

include("../samsung.php");

 $query ="update golongan set golongan='$golongan',keterangan='$keterangan' where kodegolongan='$kodegolongan'";

C. Hapus Data


Digunakan untuk menghapus data pada tabel tertentu pada tabel. Kode program untuk hapus data adalah sebagai berikut.

include("../samsung.php");


   $query="delete from golongan where kodegolongan='$golongan'";

$hasil=mysql_query($query);

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari materi diatas, dengan adanya pembuatan web

Berjudul “ Sistem Informasi Pengenalan Jenis NAPZA Melalui Internet”, secara umum dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Program dibuat dengan bahasa pemrograman skrip PHP dan MySQL sebagai database server sehingga informasi yang ada dapat dubah dan ditambahkan setiap saat. Pengolah gambar mempergunakan Macromedia Dreamweaver dan Macromedia Fireworks sehingga diperoleh sebuah website yang dinamis dan menarik. 

2. Informasi mengenai NAPZA sangat diperlukan terutama bagi kalangan pengguna internet sendiri. Karena hampir sebagian pengguna internet adalah kaum muda dan remaja.

3. Dengan adanya internet sebagai sarana informasi yang cepat, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa segala macam informasi dapat didapatkan dengan waktu yang tidak lama dan juga dengan biaya yang murah.

5.2 Saran 

Sesuai dengan dengan permasalahan diatas dan setelah pembuatan program, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.

1. Untuk pengembangan program dapat ditambahkan feature yang menarik seperti gambar-gambar animasi bergerak sehingga menambah kesan yang menarik bagi pengguna.

2. Program ini bisa ditempatkan pada hosting web tertentu sehingga informasi yang terkumpul dapat diperkenalkan kepada pengguna internet yang lain.

3. Data yang dikumpulkan dapat ditambahkan lagi sehingga diperoleh data yang lengkap dan website ini dapat dikatakan sebagai website yang paling lengkap untuk menyajikan informasi mengenai NAPZA.
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